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Penelitian ini membahas tentang bagaimana hukum masbuk menjadi
imam bagi masbuk lainnya dalam figih Islam, adapun pokok masalah dalam
penelitian ini adalah: 1) bagaimana hakikat masbuk. 2) bagaimana hukum
seorang masbuk menjadi imam bagi masbuk [ainnya dalam figih Islam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pustaka
yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah data yang dipercleh dari
sumber kepustakaan seperti buku-buku, makalah-makalah, artikel, dan lain
sebagainya yang menyangkut masalah hukum seorang masbuk menjadi
imam bagi masbuk semisalnya dalam fiqih islam. Data-data yang diperoleh
dari hasil telaah kepustakaan tersebut diolah dan disusun dan disimpulkan
dalam perspektif hukum Islam yang tepat terhadap masalah yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Masbuk adalah seorang
makmum yang terlambat satu rakaat atau lebih dalam shalat berjamaah dan
setelah imam memberi salam ia bangkit unfuk menyempurnakan rakaat shalat
yang tertinggal. 2) menurut figih Islam, hukum asal bagi orang masbuk adalah
menyempurnakan rakaat shalat yang tertinggal secara mandiri. Namun tidak
mengapa jika yang masbuk tersebut menjadi imam bagi masbuk lainnya,
akan tetapi lebih utama tidak melakukannya. Jika hal itu dilakukan maka
shalatnya tetap sah.
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